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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran
Matematika pada materi Statistika berdasarkan kriteria Watson, dengan mempertimbangkan perbedaan
gender. Observasi awal dilakukan selama pelaksanaan KKN-PLP di SMA Negeri 10 Samarinda, di mana
peneliti mengamati proses pembelajaran materi statistika di kelas. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
siswa menghadapi berbagai kesulitan dalam memahami konsep-konsep statistika, yang memotivasi
dilakukannya penelitian lebih mendalam. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi jenis
kesalahan siswa yang dikemukan oleh Watson yaitu data tidak tepat, prosedur tidak tepat, data hilang,
kesimpulan hilang, konflik level respon, manipulasi tidak langsung, masalah hirarki keterampilan selain
ketujuh kriteria di atas. Penelitian ini juga menganalisis apakah terdapat perbedaan signifikan dalam pola
kesalahan yang dilakukan siswa laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa berdasarkan gender, serta meminimalkan kesalahan dalam pembelajaran statistika.

Kata Kunci: Statistika, Kriteria Watson, Kesalahan siswa, Gender.

PENDAHULUAN
Matematika merupakan alat untuk
berfikir,  berkomunikasi dan  alat

Pendekatan  berpikir statistik perlu
diintegrasikan ke dalam  kurikulum
pendidikan, mulai dari level fundamental

memecahkan permasalahan (Gusteti &
Neviyarni, 2022). Matematika sangat
penting untuk membantu kita mengatasi
masalah sehari-hari. (Andini & Sutirna,
2023). Kata "matematika” memiliki asal
usul dari bahasa Latin, yang pada mulanya
berasal dari bahasa Yunani yang berarti
"pembelajaran” (Harahap, 2024).

Salah satu bagian dari Matematika
adalah Statistika yang merupakan disiplin
ilmu yang berfokus pada pengumpulan,
pengorganisasian, analisis, dan
interpretasi  data  untuk  membuat
generalisasi tentang populasi (Martias,
2021). Pentingnya statistika diakui dalam
semua tingkatan pendidikan.
Pembelajaran statistika di Indonesia saat
ini  membutuhkan  evaluasi  ulang.

hingga perguruan tinggi (Wahab et al.,
2021). Sebagai cabang ilmu matematika,
statistika memiliki fokus kajian langsung
pada fakta, konsep, keterampilan, dan
prinsip. Secara tidak langsung, statistika

juga bertujuan mengembangkan
kemampuan menginvestigasi,
menyelesaikan masalah, metakognisi,

belajar mandiri, berpikir positif, dan.
(Hardjito, 2022).

Siswa seringkali menghadapi
berbagai kesulitan dalam pembelajaran
matematika, terutama pada materi
statistika (Khairunnissa et al., 2024).
Rendahnya kemampuan matematika
siswa dapat dilihat dari penguasaan dan
kesulitan ~ siswa  terhadap  materi
(Fitriatien, 2019). Terdapat kendala yang
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signifikan pada kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal statistika yang
memerlukan  pemahaman  mendalam
tentang konsep, prosedur, dan interpretasi
data (Ashidigi & Setiawan, 2021).

Analisis kesalahan merupakan proses
sistematis  yang  bertujuan  untuk
mengidentifikasi, mengategorikan, dan
memahami kesalahan yang terjadi, baik
itu dalam  pembelajaran  bahasa,
matematika, atau bidang lainnya. Dengan
melakukan analisis kesalahan, kita dapat
mengungkap pola-pola kesalahan yang
umum terjadi sehingga dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan
pengajaran (Wijaya et al., 2023).

Kerangka kerja dalam
mengindentifikasi dan menganalisis jenis-
jenis kesalahan siswa dalam penelitian ini
menggunakan kerangka kerja yang
dikembangkan oleh Watson. John Watson
mengklasifikasikan kesalahan menjadi
delapan kategori utama (Bunayya et al.,
2024). (1) penggunaan data yang tidak
tepat, (2) kesalahan dalam prosedur, (3)
kelalaian dalam  menyertakan data
penting, (4) kegagalan dalam menarik
kesimpulan, (5) ketidaksesuaian tingkat
jawaban  dengan  pertanyaan, (6)
manipulasi data yang tidak terarah, (7)
masalah ~ dalam  urutan  langkah
penyelesaian, dan (8) jenis kesalahan
lainnya yang tidak termasuk dalam tujuh
kategori di atas. Dengan Klasifikasi ini,
peneliti  dapat  secara  sistematis
mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan
yang sering dilakukan siswa.

Gender merujuk pada karakteristik,
peran, dan perilaku yang secara sosial
dikonstruksikan dan dikaitkan dengan
laki-laki atau perempuan dalam suatu
budaya (Kusumaningsih et al., 2020;
Siddiq et al., 2023). Konstruksi sosial ini
dapat bervariasi antar budaya dan seiring
waktu (Annisa & Siswanto, 2021).

67

Ada anggapan di kalangan beberapa
peneliti bahwa perbedaan kemampuan
matematika antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan disebabkan oleh
perbedaan struktur dan fungsi otak. Teori
ini  menyarankan bahwa perbedaan
biologis ini memengaruhi cara otak pria
dan wanita memproses informasi
matematis (Pratama et al., 2023). Analisis
kesalahan yang diperoleh menunjukkan
bahwa siswa laki-laki dan perempuan
memiliki pola kesalahan yang berbeda
dalam menyelesaikan soal cerita (Annisa
& Siswanto, 2021). Siswa laki-laki
seringkali mengalami kesulitan dalam
memahami maksud soal dan cenderung
ceroboh saat melakukan perhitungan.
Sementara, siswa perempuan cenderung
lebih melakukan kesalahan hitung dan
kesulitan dalam memilih rumus yang tepat
saat menyelesaikan masalah matematika
(Saputri et al., 2022).

Penelitian ini menawarkan sudut
pandang baru dengan menganalisis
kesalahan siswa dalam pembelajaran
statistika di SMA Negeri 10 Samarinda
menggunakan kriteria Watson. Selain itu,
penelitian ini memadukan perspektif
gender sebagai faktor yang turut
memengaruhi jenis dan pola kesalahan
siswa. Adapun motivasi dalam penelitian
ini adalah untuk menggali secara
mendalam perbedaan cara berpikir siswa
laki-laki  dan  perempuan  dalam

memahami konsep statistika. Dengan
memahami perbedaan ini, diharapkan
dapat dikembangkan strategi

pembelajaran yang lebih efektif dan
disesuaikan dengan karakteristik masing-
masing gender.

METODE
Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis  jenis  kesalahan yang

dilakukan siswa dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi



statistika, dengan menggunakan Kriteria
Watson. Kerangka kerja menggunakan
kriteria Watson ini mengidentifikasi
delapan jenis kesalahan umum yang

sering dilakukan siswa, mulai dari
kesalahan dalam penggunaan data,
prosedur, hingga masalah  dalam

memahami konsep yang lebih tinggi.
Dengan menggunakan kriteria Watson,
pendidik dapat mengidentifikasi secara
spesifik jenis kesalahan yang dilakukan
siswa, sehingga dapat memberikan
remediasi yang tepat. Keunggulan dalam
menganalisis kesalahan siswa
menggunakan kriteria Watson adalah
deskripsi kesalahan lebih detail sehingga
menganalisis soal lebih mudah (Khasanah
et al., 2023). Namun dalam penelitian ini,
peneliti  membatasi  fokus  analisis
kesalahan siswa pada tujuh kategori
kesalahan yang diidentifikasi oleh
Watson. Dengan  demikian, jenis
kesalahan yang tidak termasuk dalam
ketujuh  kategori  tersebut, seperti
kesalahan-kesalahan unik atau kompleks
yang tidak dapat diklasifikasikan dalam
kerangka Watson, tidak menjadi perhatian
utama dalam kajian ini.

Kajian ini menggunakan kaedah
penyelidikan deskriptif dengan
pendekatan kualitatif untuk
mendeskripsikan secara  terperinci

fenomena yang terjadi. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas X-11 SMA Negeri
10 Samarinda yang dipilih secara purposif
dengan pertimbangan tertentu. Teknik
pengambilan sampel ini dilakukan untuk
memfokuskan penelitian pada kelompok
siswa yang spesifik, sehingga data yang
diperoleh lebih dalam dan akurat (Fahlevi
& Zanthy, 2021).

Instrumen  penelitian ini  telah
divalidasi oleh seorang ahli, yaitu guru
matematika kelas X di SMA Negeri 10
Samarinda. Validator ini dipilih karena
memiliki kompetensi yang relevan dengan

materi  penelitian dan  pengalaman
mengajar di tingkat SMA. Tahap awal
dalam penelitian ini adalah
pengembangan instrumen  penelitian.
Instrumen yang digunakan meliputi tes
uraian bermateri statistika dan pedoman
wawancara. Tes uraian dirancang untuk
mengukur pemahaman konsep statistika
siswa, sementara pedoman wawancara
dirancang untuk menelusuri lebih dalam
terkait proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal-soal statistika.

Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan menggunakan metode
proporsi. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk membandingkan bagian
dari suatu kelompok dengan keseluruhan
kelompok, sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai distribusi
data.

Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan menggunakan metode
proporsi. Teknik ini  memungkinkan
peneliti untuk membandingkan bagian
dari suatu kelompok dengan keseluruhan
kelompok, sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai distribusi
data. Analisis proporsi adalah metode
statistik ~ yang  digunakan  untuk
membandingkan bagian dari suatu
kelompok dengan keseluruhan kelompok.

Berikut ini adalah formula untuk
menentukan proporsi.

Jumlah Individu dalam kategori

P =
roporst Jumlah total individu

Untuk menghitung proporsi kesalahan
yang dilakukan oleh siswa laki-laki
digunakan formula berikut ini.

. Jml kesalahan siswa lk — lk
Prop.Kes.siswa lk — lk =

Jumlah total siswa

Untuk menghitung proporsi
kesalahan yang dilakukan oleh siswa

perempuan, digunakan formula berikut.
Jml kesalahan siswa pr

Prop.Kes.si =
rop- Kes.siswapr Jumlah total siswa
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Dalam penelitian ini,
kesimpulan  dilakukan  berdasarkan
persentase  kesalahan terbesar yang
dilakukan oleh siswa berdasarkan gender.

penarikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi awal dilakukan selama
pelaksanaan KKN-PLP di SMA Negeri 10
Samarinda, di mana peneliti mengamati
proses pembelajaran materi statistika di
kelas. Berdasarkan hasil pengamatan,
ditemukan  bahwa  siswa  sering
menghadapi kesulitan saat memahami
konsep dasar statistika, seperti mean (nilai
rata-rata), median, dan modus, serta dalam
menginterpretasikan data dan grafik.

Penelitian ini berfokus pada proses
berpikir siswa saat mereka melakukan
kesalahan. Pendekatan kualitatif
deskriptif digunakan untuk menganalisis
protokol berpikir siswa saat
menyelesaikan soal-soal tertentu. Peneliti
mengamati pola-pola kesalahan yang
muncul serta strategi pemecahan masalah
yang digunakan siswa. Dengan demikian,

penelitian  ini  bermaksud  untuk
mengidentifikasi akar penyebab
kesalahan dan memberikan rekomendasi

perbaikan.
1. Kesalahan data tidak tepat

Kesalahan ini terjadi ketika data yang
digunakan untuk memecahkan masalah
tidak relevan atau tidak sesuai dengan
konteks soal. Misalnya, siswa
menggunakan informasi yang salah atau
tidak berhubungan dengan pertanyaan
yang diberikan.

Pada Gambar 1, terdapat kesalahan
dalam penentuan data. Siswa keliru dalam
menghitung tepi bawah kelas interval.
Seharusnya, tepi bawah diperoleh dengan
mengurangi batas bawah kelas interval
dengan 0,5. Kesalahan ini berimplikasi
pada ketidakakuratan dalam analisis data
selanjutnya.
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Gambar 1. Kesalahan data tidak tepat
yang dilakukan oleh siswa

Tabel 1. Persentase kesalahan data tidak
tepat yang dilakukan oleh siswa pada soal

nomor 1
Gender Siswa Ju_mlah Persentase
siswa
Laki-Laki 4 33%
Perempuan 12 57%

Pada soal nomor 1 (lihat Tabel 1)
terdapat perbedaan signifikan antara siswa
laki-laki ~ dan  perempuan  dalam
mengumpulkan data yang diperlukan saat
menyelesaikan permasalahan. Hasil ini
mengungkapkan bahwa siswa laki-laki
cenderung lebih teliti dalam
mengumpulkan data yang dibutuhkan
untuk memecahkan soal. Hal ini selaras
dengan penelitian Lestari, et al. (2021)
bahwa kecenderungan siswa laki-laki
yang menunjukkan kemampuan lebih baik
dibandingkan siswa perempuan. Mereka
mampu mencapai tingkat pemahaman
masalah yang lebih baik, sehingga dapat
dengan jelas mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
(Lestari et al., 2021). Sedangkan, pada
nomor 2 tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara siswa laki-laki dan
perempuan.



Tabel 2. Persentase kesalahan data tidak
tepat yang dilakukan oleh siswa pada soal

nomor 2
Gender Siswa Ju_mlah Persentase
siswa
Laki-Laki 3 25%
Perempuan 6 29%

Pada soal nomor 2 (lihat Tabel 2)
terdapat perbedaan tipis dalam persentase
siswa yang melakukan kesalahan data
tidak tepat antara laki-laki (25%) dan
perempuan (29%). Meskipun jumlah
siswa perempuan Yyang melakukan
kesalahan sedikit lebih banyak, namun
secara keseluruhan, persentase kesalahan
antara kedua gender tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan.

2. Kesalahan prosedur tidak tepat

Kesalahan ini terjadi ketika langkah-
langkah atau prosedur yang digunakan
tidak sesuai untuk  menyelesaikan
masalah. Contohnya, siswa memilih
rumus yang salah atau menerapkan
langkah yang keliru dalam menyelesaikan
soal.

Untuk menentukan Tepi Bawah
Tb = batas bawah kelas modus — 0.5

terset

sy - 52 3 | Jawab

} |t ~— P

Prosedur Tidak Tepat

20 2 /59 s

Gambar 2. Kesalahan prosedur tidak
tepat yang dilakukan oleh siswa

Pada Gambar 2, tampak jelas bahwa
siswa  membuat kesalahan saat
menghitung tepi bawah kelas modus.
Seharusnya, tepi bawah kelas modus
diperoleh dengan mengurangi batas
bawah kelas interval yang bersangkutan
dengan nilai  0,5. Kesalahan ini

berimplikasi pada ketidakakuratan dalam
menentukan nilai modus secara pasti,
sehingga analisis data selanjutnya pun
menjadi kurang tepat.

Tabel 3. Persentase kesalahan prosedur
tidak tepat yang dilakukan oleh siswa
pada soal nomor 1

Gender Siswa Ju_mlah Persentase
Siswa
Laki-Laki 5 42%
Perempuan 6 29%

Pada Tabel 3, analisis pada soal
nomor 1 menunjukkan adanya perbedaan
yang cukup signifikan dalam persentase
siswa yang melakukan kesalahan prosedur
tidak tepat antara siswa laki-laki (42%)
dan perempuan (29%). Hasil ini
mengindikasikan bahwa siswa laki-laki
cenderung lebih  sering melakukan
kesalahan saat menerapkan langkah-
langkah penyelesaian soal dibandingkan
dengan siswa perempuan.

Temuan ini selaras dengan hasil studi
yang dilaksanakan oleh Syaifar, et al.
(2022). Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa secara umum, siswa perempuan
lebih baik dalam memahami konsep
matematika, menerapkan rumus, dan
menyelesaikan soal-soal yang
membutuhkan langkah-langkah
perhitungan yang jelas.

Penelitian yang dilakukan oleh
Ummah & Kurniawati (2024), kesalahan
prosedur dapat terjadi karena siswa tidak
mengetahui formula apa yang harus
digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal.
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Tabel 4. Persentase kesalahan prosedur
tidak tepat yang dilakukan oleh siswa
pada soal nomor 2

Gender Siswa Ju_mlah Persentase
Siswa
Laki-Laki 3 25%
Perempuan 6 29%

Berdasarkan Tabel 4, terdapat sejumlah
siswa yang melakukan kesalahan prosedur
yang tidak tepat dalam menyelesaikan
soal nomor 2. Dari hasil analisis, sebanyak
3 siswa laki-laki mengalami kesalahan
tersebut, yang setara dengan persentase
25%. Jumlah siswa perempuan yang
melakukan kesalahan prosedur ini lebih
banyak, yakni sebanyak 6 siswa, dengan
persentase mencapai 29% dari total siswa
perempuan. Perbedaan jumlah dan
persentase ini  dapat menunjukkan
beberapa kemungkinan, seperti tingkat
pemahaman konsep, pola berpikir dalam
menyelesaikan soal, atau faktor lain yang
mempengaruhi performa siswa dalam
mengerjakan soal tersebut. Menurut
Maf*“ula, siswa cenderung melakukan
kesalahan prosedur tidak tepat karena
tidak tahu rumus yang harus digunakan
dalam penyelesaian soal (Maf'ula &
Mardhiyana, 2021).
3. Kesalahan data hilang

Kesalahan ini terjadi ketika siswa
mengabaikan atau tidak menggunakan
sebagian data yang sebenarnya penting
dalam proses pemecahan masalah. Hal ini
dapat menyebabkan solusi yang tidak
lengkap atau salah.
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Siswa tidak menuliskan data yang
diperlukan untuk menyelesaikan

Gambar 3. Kesalahan data hilang yang
dilakukan oleh siswa

Pada Gambar 3, terlihat adanya
kesalahan fatal dalam penyelesaian soal.
Siswa seolah-olah hanya menyalin ulang
soal tanpa melakukan perhitungan atau
analisis data yang diminta.
Ketidakhadiran data hasil perhitungan dan
manipulasi data yang seharusnya
dilakukan menunjukkan bahwa siswa
belum memahami konsep dasar dari soal
yang diberikan.

Berdasarkan data yang diperoleh dan
disajikan ke dalam Tabel 5, terdapat
perbedaan persentase kesalahan data
hilang antara siswa laki-laki dan
perempuan. Sebanyak 3 siswa laki-laki
(25%) melakukan kesalahan jenis ini,
sedangkan 4 siswa perempuan (19%) juga
mengalami hal serupa. Meskipun jumlah
siswa yang melakukan kesalahan data
hilang relatif sedikit, namun perlu
diperhatikan  bahwa proporsi  siswa
perempuan yang melakukan kesalahan ini
sedikit lebih rendah dibandingkan siswa
laki-laki.



Tabel 5. Persentase kesalahan data hilang
yang dilakukan oleh siswa pada soal

nomor 1
Gender Siswa .Ju_mlah Persentase
Siswa
Laki-Laki 3 25%
Perempuan 4 19%
Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Nurhidayah, salah satu
penyebab utama siswa melakukan
kesalahan data hilang adalah karena
mereka terburu-buru dalam
menyelesaikan soal. Keinginan untuk
cepat menyelesaikan tugas seringkali
membuat siswa kurang teliti dalam
membaca soal dan mencatat data yang
diperlukan. Akibatnya, beberapa
informasi penting terlewatkan sehingga
mengganggu kelengkapan penyelesaian
soal (Nurhidayah & Maya, 2021).

Tabel 6. Persentase kesalahan data hilang
yang dilakukan oleh siswa pada soal

nomor 2
Gender Siswa Ju_mlah Persentase
Siswa
Laki-Laki 3 25%
Perempuan 4 19%

Berdasarkan data yang diperoleh,
terdapat perbedaan persentase kesalahan
data hilang, dapat dilihat pada Tabel 6,
antara siswa laki-laki dan perempuan.
Sebanyak 3 siswa laki-laki (25%)
melakukan kesalahan jenis ini, sedangkan
4 siswa perempuan (19%) juga mengalami
hal serupa. Meskipun jumlah siswa yang
melakukan kesalahan data hilang relatif
sedikit, namun perlu diperhatikan bahwa
proporsi  siswa  perempuan  yang
melakukan kesalahan ini sedikit lebih
rendah dibandingkan siswa laki-laki.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Islam, et al. (2021), hasil
wawancara dengan subjek penelitian,

kesalahan  data  hilang  umumnya
disebabkan oleh beberapa faktor kognitif.
Pertama, kurangnya ketelitian dalam
mengidentifikasi data yang relevan untuk
digunakan dalam perhitungan menjadi
penyebab utama. Kedua,
ketidakmampuan memahami soal dengan
baik juga berkontribusi pada kesalahan
ini, sehingga siswa kesulitan dalam
membedakan data yang penting dan tidak
penting. Terakhir, kebingungan dalam
memilih data yang tepat saat melakukan
perhitungan menunjukkan adanya gap
dalam pemahaman konsep siswa terhadap
topik yang dipelajari (Islam et al., 2021).
4. Kesalahan kesimpulan hilang

Kesalahan ini terjadi ketika siswa
tidak menyatakan kesimpulan akhir dari
proses penyelesaian masalah, meskipun
langkah-langkah  sebelumnya  sudah
dilakukan dengan benar. Pada Gambar 4,
terlihat jelas bahwa siswa hanya berhenti
pada tahap perhitungan tanpa melanjutkan
ke tahap penarikan kesimpulan. Padahal,
kesimpulan merupakan bagian penting
dari penyelesaian suatu masalah. Dengan
tidak menuliskan kesimpulan, siswa
seolah-olah menganggap bahwa
menemukan hasil akhir perhitungan sudah
cukup untuk menjawab soal secara
keseluruhan.
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menuliskan

kesimpulan ~ dalam

bentuk kalimat

T W

Kesimpulan Hilang o

Gambar 4. Kesalahan kesimpulan hilang
yang dilakukan oleh siswa

Tabel 7. Persentase kesalahan
kesimpulan hilang yang dilakukan oleh
siswa pada soal nomor 1

Siswa tidak

kesimpulan akhir. Hal ini disebabkan oleh
berbagai  faktor, seperti kurangnya
pemahaman tentang pentingnya
kesimpulan atau Kketerbatasan dalam
kemampuan untuk menghubungkan hasil
perhitungan dengan pertanyaan awal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kemampuan untuk menarik kesimpulan
merupakan keterampilan yang perlu terus
diasah. Untuk mengatasi masalah ini,
berbagai upaya perlu dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya menarik kesimpulan,
memberikan latihan soal yang menuntut
siswa untuk menjelaskan jawaban mereka
secara lengkap, dan memberikan umpan
balik yang konstruktif (Maryani &
Chotimah, 2021).

Tabel 8. Persentase kesalahan kesimpulan
hilang yang dilakukan oleh siswa pada

soal nomor 2

Gender Jumlah
. . Persentase
Siswa Siswa _ Jumiah
; ; Gender Siswa um'a Persentase
Laki-Laki 3 25% Siswa
Perempuan 8 38% Laki-Laki 3 25%
Perempuan 6 29%
Temuan yang ditampilkan dalam Tabel 7 .
mengungkapkan ~ bahwa  kesalahan Penelitian  Usqo et al. (2022)
kesimpulan hilang lebih sering terjadi ~ Memberikan  temuan bahwa siswa
pada  siswa  perempuan  (38%)  Perempuan  cenderung  melakukan
dibandingkan siswa laki-laki (25%). Hal ~ kesalahan dalam operasi hitung dan

ini mengindikasikan perlunya perhatian
khusus pada kemampuan siswa dalam
menarik kesimpulan. Untuk mengatasi
masalah ini, dapat dilakukan upaya seperti
memberikan latihan soal yang lebih
variatif, mendorong  siswa  untuk
menjelaskan jawaban mereka secara lisan,
dan memberikan umpan balik yang lebih

spesifik terkait dengan kemampuan
menarik kesimpulan.
Penelitian Maryani & Chotimah

(2021) mengungkapkan bahwa banyak
siswa yang melakukan kesalahan
kesimpulan hilang karena mereka
mengaku lupa untuk  menuliskan
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kurang terbiasa menyertakan kesimpulan

secara  lengkap. Mereka  sering
menganggap bahwa hasil akhir berupa
angka sudah cukup tanpa perlu

menuliskan kesimpulan dalam bentuk
kalimat.
5. Kesalahan konflik level respon
Kesalahan ini muncul ketika terdapat
inkonsistensi atau konflik antara respon
siswa dengan tingkat pemahaman yang
seharusnya. Misalnya, jawaban siswa
menunjukkan pemahaman yang lebih
rendah atau tidak sesuai dengan tingkat
kemampuan yang diharapkan.



Tabel 9. Persentase kesalahan konflik
level respon yang dilakukan oleh siswa
pada soal nomor 1

Tabel 10. Persentase kesalahan
konflik level respon yang dilakukan oleh
siswa pada soal nomor 2

Gender Siswa Ju_mlah Persentase Gender Siswa Ju_mlah Persentase
Siswa Siswa
Laki-Laki 1 8% Laki-Laki 1 8%
Perempuan 1 5% Perempuan 1 5%

Pada soal nomor 1, terdapat kriteria
kesalahan yang dikategorikan sebagai
konflik level respon, yaitu kesalahan yang

terjadi akibat ketidaksesuaian dalam
tingkat pemahaman atau penerapan
konsep pada berbagai tahapan

penyelesaian soal. Berdasarkan Tabel 9,
sebanyak 1 siswa laki-laki mengalami
jenis kesalahan ini, yang jika dihitung
dalam bentuk persentase mencapai 8%
dari  total siswa laki-laki  yang
mengerjakan soal. Sementara itu, dari
kelompok siswa perempuan, juga terdapat
1 siswa yang melakukan kesalahan
serupa, dengan persentase sebesar 5% dari
total siswa perempuan. Meskipun jumlah
siswa yang melakukan kesalahan ini
sama, terdapat perbedaan persentase yang
dapat menunjukkan variasi dalam
distribusi kesalahan antara kelompok
siswa laki-laki dan perempuan. Kesalahan
konflik level respon ini bisa terjadi karena
beberapa faktor, seperti kurangnya
pemahaman konseptual yang mendalam,
kesulitan dalam menghubungkan berbagai
konsep vyang relevan, atau adanya
miskonsepsi yang belum terselesaikan.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih menekankan
pada pemahaman konseptual yang
mendalam dan latihan soal yang bervariasi
agar siswa dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan serupa
di masa mendatang.

Berdasarkan Tabel 10, kesalahan
konflik respon pada soal nomor 2 terjadi
pada dua siswa, yakni satu siswa laki-laki
dan satu siswa perempuan. Siswa laki-laki
yang melakukan kesalahan ini memiliki
persentase sebesar 8%, sedangkan siswa
perempuan memiliki persentase sebesar
5%. Persentase ini menunjukkan bahwa
dari keseluruhan siswa yang mengerjakan

soal, siswa laki-laki lebih  sering
mengalami  kesalahan konflik respon
dibandingkan siswa perempuan.

Kesalahan ini dapat terjadi karena adanya
pertentangan antara pemahaman konsep
yang telah dimiliki sebelumnya dengan
informasi baru yang diberikan dalam soal,
sehingga siswa mengalami kebingungan
dalam menentukan jawaban yang benar.
Selain itu, faktor seperti ketelitian,
pemahaman soal, dan strategi
penyelesaian yang digunakan juga dapat
berpengaruh terhadap munculnya
kesalahan ini. Meskipun jumlah siswa
yang melakukan kesalahan konflik respon
pada soal ini relatif kecil, tetap diperlukan
analisis lebih lanjut untuk mengetahui
penyebab utama kesalahan tersebut dan
menentukan strategi pembelajaran yang
lebih efektif agar kesalahan serupa dapat
diminimalisir di masa mendatang.

Pada jenis kesalahan ini, penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa
laki-laki dan perempuan. Rendahnya
tingkat kesalahan siswa pada konflik level
respon dapat disebabkan oleh beberapa
faktor internal. Pertama, siswa mungkin
memiliki pemahaman yang kuat terhadap
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konsep-konsep dasar matematika,
sehingga mereka dapat dengan mudah
mengidentifikasi dan menghindari

Tabel 11. Persentase kesalahan
manipulasi tidak langsung yang
dilakukan oleh siswa pada soal nomor 1

MU NUVIILLIVUOI pu.uu I\UIIIU.III}JU(J.II J10vva

dalam mengantisipasi dan mengatasi
tantangan yang muncul dalam proses
pemecahan masalah. Terakhir, adanya
minat dan motivasi yang tinggi dalam
pembelajaran matematika dapat
mendorong siswa untuk lebih cermat dan
seksama ketika menyelesaikan setiap soal.
6. Kesalahan manipulasi tidak

langsung

Kesalahan ini terjadi ketika siswa
mencoba memanipulasi data atau proses
secara sembarangan tanpa arah yang jelas,
sehingga langkah yang diambil tidak
membawa mereka mendekati solusi yang
benar.

—

Siswa
mengambil
kesimpulan

dengan alasan
yang tidak jelas
sehingga hal ini
adalah
manipulasi
secara tidak ) =
langsung

Gambar 5. Kesalahan manipulasi tidak
langsung yang dilakukan oleh siswa

Pada Gambar 5, terlihat adanya
kejanggalan dalam penyelesaian soal.
Siswa hanya menyalin ulang soal dan
langsung menyajikan kesimpulan tanpa
disertai langkah-langkah penyelesaian
atau penjelasan yang logis. Tindakan ini
dapat dianggap sebagai manipulasi data
secara tidak langsung, karena siswa
seolah-olah berusaha  memberikan
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jawaban tanpa melalui proses berpikir
yang benar.

Jumlah

Gender Siswa . Persentase
Siswa
Laki-Laki 5 42%
Perempuan 9 43%

Hasil analisis yang ditampilkan
dalam Tabel 11, menunjukkan bahwa
tingkat kesalahan manipulasi tidak
langsung cukup tinggi di kelas ini, dengan
persentase yang hampir sama antara siswa
laki-laki (42%) dan perempuan (43%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa baik
siswa laki-laki maupun perempuan sama-
sama perlu diberikan perhatian khusus

terkait pemahaman dan pencegahan
tindakan manipulasi.
Berdasarkan  penelitian  Lantang,

kesalahan siswa yang sering dilakukan
saat menyelesaikan soal matematika dapat
bersumber dari beberapa faktor. Salah
satu faktor utamanya adalah siswa
terburu-buru saat mengerjakan soal.
Selain itu, siswa juga cenderung terpaku
pada langkah sebelumnya sehingga secara
tidak sadar menyalin nilai yang sama ke
langkah berikutnya tanpa melakukan
operasi yang diperlukan. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor psikologis
seperti kecemasan atau kurangnya
konsentrasi, serta faktor teknis seperti
kurang teliti dalam membaca soal dan
melakukan perhitungan, turut berperan
dalam terjadinya kesalahan (Lantang et
al., 2021).

Tabel 12. Persentase kesalahan
manipulasi tidak langsung yang
dilakukan oleh siswa pada soal nomor 2

Gender Siswa Jéj_mlah Persentase
iswa
Laki-Laki 4 33%
Perempuan 7 33%

Analisis terhadap data kesalahan
manipulasi tidak langsung menunjukkan



hasil yang menarik. Dari total siswa yang
melakukan kesalahan, dapat dilihat pada
Tabel 12, terdapat 4 siswa laki-laki (33%)
dan 7 siswa perempuan (33%). Persentase
yang hampir identik ini mengindikasikan
bahwa baik siswa laki-laki maupun
perempuan memiliki kecenderungan yang
sama untuk terlibat dalam tindakan
manipulasi tidak langsung. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya
memberikan perhatian yang sama kepada
kedua gender dalam upaya pencegahan
dan penanganan masalah ini.

Berdasarkan penelitian Mafruhah &
Muchyidin (2020), salah satu pemicu
siswa kesulitan saat menyelesaikan soal
matematika adalah karena pendekatan
pembelajaran yang terlalu sederhana.
Guru kerap memberikan rumus ringkas
yang langsung dapat dipakai tanpa
menyampaikan penjelasan menyeluruh
mengenai konsep dasarnya. Akibatnya,
ketika bentuk soal sedikit diubah, siswa
kesulitan untuk mengadaptasi rumus yang
telah mereka hafalkan dan mencari solusi
yang tepat.

7. Kesalahan masalah hierarki
keterampilan
Kesalahan ini berkaitan dengan
ketidaksesuaian  urutan  keterampilan
dalam proses penyelesaian masalah.
Misalnya, siswa tidak menyelesaikan
keterampilan dasar yang diperlukan
sebelum melanjutkan ke langkah yang
lebih kompleks, sehingga menyebabkan
kesalahan dalam proses pemecahan
masalah.

Masalah Hierarki
Keterampilan

Jawaban yang tepat adalah
10

K
- \ ;é“

Gambar 6. Kesalahan masalah hierarki
keterampilan yang dilakukan oleh siswa

Pada Gambar 6, terlihat adanya
kesalahan perhitungan yang dilakukan
siswa. Ketika menjumlahkan 3 dan 7,
siswa seharusnya mendapatkan hasil 10.
Namun, siswa tersebut justru menuliskan
hasil akhir 8. Kesalahan sederhana ini
mengindikasikan adanya ketidaktelitian
atau mungkin kurangnya pemahaman
dasar tentang operasi penjumlahan.

Tabel 13. Persentase kesalahan masalah
hierarki keterampilan yang dilakukan
oleh siswa pada soal nomor 1

Gender Siswa Jg_mlah Persentase
iswa
Laki-Laki 2 17%
Perempuan 2 10%

Berdasarkan data yang diperoleh,
yang ditampilkan dalam Tabel 13,
sebanyak 2 siswa laki-laki (17%) dan 2
siswa perempuan (10%) melakukan
kesalahan pada hierarki keterampilan.
Meskipun jumlah siswa laki-laki yang
melakukan kesalahan ini sedikit lebih
tinggi, perbedaan persentase antara kedua
gender tidak terlalu signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa baik siswa laki-laki
maupun perempuan Sama-sama perlu

diberikan  perhatian  khusus terkait
pemahaman  konsep dasar dalam
matematika.

Penelitian Hendriani et al. (2021)
mengungkapkan bahwa kesulitan siswa
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dalam menyelesaikan soal dipengaruhi
oleh lemahnya kemampuan mereka dalam
melakukan  operasi  bilangan  serta
menghubungkan  unsur-unsur  yang
diketahui dalam masalah.

Jumlah

Gender Siswa . Persentase
Siswa
Laki-Laki 3 25%
Perempuan 7 33%
Pada soal nomor 2, Kategori

kesalahan masalah hierarki keterampilan,
yang dapat dilihat pada Tabel 14,
ditemukan bahwa persentase siswa laki-
laki yang melakukan kesalahan pertama
adalah 25% siswa atau sebanyak 3 orang
mengalami kesulitan dalam mengurutkan
atau  menghubungkan konsep-konsep
yang diperlukan untuk menyelesaikan
soal. Sementara itu, pada siswa
perempuan, persentase ini meningkat
menjadi 33% atau sebanyak 7 siswa.
Temuan ini mengindikasikan adanya
kesenjangan pemahaman yang cukup
signifikan dalam menguasai keterampilan
dasar yang dibutuhkan untuk menjawab
soal tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Hana et al. (2023) mengungkapkan bahwa
salah satu penyebab utama siswa kesulitan
dalam menyelesaikan masalah hierarki
adalah kurangnya pemahaman mereka
terhadap langkah-langkah atau prosedur
yang harus  diikuti. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa mungkin
mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi langkah-langkah
penyelesaian yang tepat, atau mungkin
tidak memahami urutan yang benar dalam
menerapkan langkah-langkah tersebut.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan  signifikan dalam pola
kesalahan antara siswa laki-laki dan
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perempuan dalam mempelajari statistika.
Siswa laki-laki cenderung membuat
kesalahan  prosedur, seperti tidak
mengikuti langkah-langkah yang benar
atau kehilangan data penting dalam soal.

Tabel 14. Persentase kesalahan masalah
hierarki keterampian yang dilakukan
oleh siswa pada soal nomor 2

IIICIIyIIIUIr\aDIr\C{II vailivva PCIIUCI\C{LGII
pembelajaran yang berbeda mungkin
diperlukan untuk masing-masing gender
agar dapat mengatasi kesulitan yang
spesifik.
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